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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Hedonisme  

a. Pengertian Hedonisme 

He ldolnisme l adalah aliran filsafat Yunani. Tujuan aliran 

ini adalah untuk me lnghindari ke lselngsaraan dan me lnikmati 

ke lbahagiaan selbanyak mungkin dalam ke lhidupan se lhari-hari 

ini. Pada masa itu heldolnisme l masih me lmpunyai arti polsitif, 

dalam pelrke lmbangannya pelnganut paham ini me lncari 

ke lbahagiaan delngan akibat yang langge lng tanpa pelndelritaan. 

Melrelka me lnjalani belrbagai praktik pe lrtapaan selpe lrti puasa, 

hidup dalam ke lmiskinan dan bahkan selbagai pelrtapa untuk 

me lncapai kelbahagiaan se ljati. Namun, ke ltika ke lkaisaran 

Rolmawi me lnguasai selluruh Elro lpa dan Afrika, paham te lrselbut 

me lngalami pe lrubahan nelgatif dalam se lmbolyan baru he ldolnisme l. 

Moltol baru "Carpel dielm" (nikmatilah selbanyak yang Anda bisa 

sellama Anda hidup) me lmbe lri elne lrgi pada seltiap nafas selkollah. 

Kelbahagiaan dipahami se lbagai ke lse lnangan be llaka tanpa makna 

yang me lndalam. Pe lndangkalan makna yang dirasakan, 

pe lmahaman ne lgatif belrtahan, dan pelmahaman polsitif 

me lnghilang dalam he ldolnisme l.1
 

He ldolnisme l me lnurut Kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia 

adalah pandangan yang me lnganggap ke lse lnangan dan 

ke lnikmatan mate lri selbagai tujuan utama hidup. Delfinisi yang 

hampir sama telrdapat dalam Colllins Gelm Dictiolnary (1993), 

yang me lnde lfinisikan he ldolnisme l se lbagai ajaran bahwa 

ke lse lnangan adalah hal telrpelnting dalam hidup. He ldolnisme l 

adalah pandangan hidup yang me lngakhiri bahwa olrang bahagia 

de lngan cara me lnge ljar ke lbahagiaan selbanyak-banyaknya dan 

me lnghindari elmolsi-e lmolsi yang me lnyakitkan se lbanyak-

banyaknya. 

He ldolnisme l adalah ajaran atau pandangan bahwa 

ke lse lnangan atau ke lnikmatan adalah tujuan hidup dan aktivitas 

                                                           
 1 Yunisca Nurmalisa, “Pendidikan Generasi Muda,” 2017, 68, 

https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=22982. 
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manusia. Melnge lnai heldolnisme l, me lnurut Antolnius Se lpriadin 

Burhanuddin, “selsuatu yang dianggap baik me lnurut ke lselnangan 

yang dibelrikannya”. Di sini me lnjadi jellas bahwa selsuatu yang 

hanya me lmbawa masalah, pe lndelritaan dan ke ltidaknyamanan itu 

selndiri tidak dianggap baik. Olrang yang me lngatakan itu selcara 

oltolmatis me lmikirkan atau me lmahami te lntang tujuan hidup 

me lre lka. He ldolnisme l adalah ke lyakinan bahwa ke lge lmaran atau 

ke lse lnangan adalah tujuan akhir dari ke lhidupan yang baik dan 

unggul. Namun dalam he ldolnisme l, kata me lnikmati idelntik 

de lngan ke lbahagiaan.
2
 

Melnurut pelndapat para ahli me lnge lmukakan 

pandangannya dalam me lmahami fe lnolme lna he ldolnisme l, antara 

lain: Melnurut Frans Magnis Suselnol, heldolnisme l adalah 

pandangan hidup yang me lmbatalkan bahwa olrang se lnang atau 

me lrasa bahagia delngan cara me lngupayakan ke lbahagiaan 

selbanyak-banyaknya dan me lnghindari atau me lne lkan e lmolsi-

elmolsi yang me lnyakitkan selbanyak-banyaknya. Kelmudian 

me lnurut Sarwolnol, heldolnisme l adalah suatu kolnse lp diri dimana 

gaya hidup se lselolrang dilakukan de lngan citra dalam pikiran. 

Se ldangkan me lnurut Burhanuddin, heldolnisme l adalah se lsuatu 

yang me lndatangkan ke lge lmbiraan, jika hanya me lndatangkan 

masalah atau pelnde lritaan, dianggap selbagai hal yang buruk.
3
 

Menurut pemikiran tokoh Muhammad Hatta yakni 

perilaku hedonisme biasanya melupakan tentang kematiannya, 

karena sibuk mengejar duniawi hingga melupakan akhiratnya.
4
 

Menurut pemikiran tokoh Muhyidin bahwa hedonisme adalah 

suatu berlebih-lebihan dalam apapun yang mengakibatkan 

boros.
5
 Menurut pemikiran tokoh Susanto, hedonisme adalah 

yang berkaitan dengan bermain-main sehingga mengabaikan 

                                                           
 2 Eka Sari Setianingsih, “Wabah Gaya Hidup Hedonisme Mengancam Moral 

Anak,” Malih Peddas 8, no. 2 (2018): 142, 

https://doi.org/10.26877/malihpeddas.v8i2.2844. 

 3 Maryam Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam (Makassar: Jurnal Ilmiah 

Islamic Resources FAI-UMI Makassar, 2019), 195. 

 4 Muhammad Hatta, Alam Pikiran Yunani (Jakarta: Tintamas, 1983), 146. 

 5 “(PDF) Budaya Hedonisme dan Konsumtif dalam Berbelanja Online Ditinjau 

dari Perpektif Ekonomi Syariah,” 732, diakses 5 Juli 2023, 

https://www.researchgate.net/publication/350641238_Budaya_Hedonisme_dan_Konsumti

f_dalam_Berbelanja_Online_Ditinjau_dari_Perpektif_Ekonomi_Syariah. 
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yang lebih penting. Perilaku tersebut berpandangan bahwa 

kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan hidup.
6
 

Sedangkan menurut tokoh H. M.Amrin Rauf hedonisme adalah 

bermegah-megahan yang membuat seseorang lalai terhadap 

Tuhannya dan tidak menggunakan waktunya sebaik mungkin.
7
 

b. Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme 

 Melnurut Welll dan Tige lrt (Elnge ll 1993), aspelk-aspe lk gaya 

he ldolnis adalah: 

1) Minat  

Minat adalah selsuatu yang me lnarik dari apa yang ada di 

lingkungan individu telrselbut dan me lmpe lrhatikannya. Minat 

dapat muncul pada suatu olbjelk, pe lristiwa, atau tolpik yang 

me lne lkan unsur ke lnangan hidup. Antara lain ialah fashioln, 

makan, barang-barang me lwah, telmpat be lrkumpul atau 

telmpat nolngkrolng dan ingin se llalu telrlihat bagus dan 

me lnjadi pusat pelrhatian bagi olrang lain. 

2) Aktifitas  

Aktifitas yang dimaksud ini adalah cara individu 

me lnggunakan waktunya dan belrwujud tindakan nyata yang 

dapat dilihat dan dapat dirasakan ollelh selkitar. Misalnya 

banyak me lnghabiskan waktunya diluar rumah untuk 

be lrselnang-be lrse lnang, se lnang me lngunjungi pusat 

pe lrbellanjaan, mall, colffelsho lp, distrol, dan telrlalu banyak 

me lmbe lli barang-barang yang diinginkan tanpa me lnyadari 

apa ke lbutuhannya. 

3) Olpini 

Olpini adalah pelndapat atau tanggapan baik selcara lisan 

maupun tulisan yang dibelrikan individu dalam me lnanggapi 

situasi ke ltika muncul pelrnyataan-pe lrnyataan atau te lntang 

isu-isu solsial telntang dirinya se lndiri dan prolduk-prolduk 

yang be lrhubungan delngan ke lse lnangan hidup. Jika sudah 

me lnjadi ke lce lndelrungannya suka de lngan ke lgiatan belrse lnang-

selnang jiwa pelrjuangannya sangat seldikit, ingin selmuanya 

e lnak dan te lrlihat mudah. Jika relmaja me llihat se lsuatu 

                                                           
 6 Susanto, Potret-Potret Gaya Hidup Metropolis (Jakarta: Kompas, 2001), 33. 

 7 H. M Amrin Rauf, Tips Mengatasi Malas Beribadah (Jogjakarta: Najah, 

2012), 104. 
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be lrdasarkan pe lnjellasan dari tolkolh di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa aspelk-aspelk gaya hidup heldolnis dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1) Aspelk Aktivitas. 

De lngan indikatolrnya yang me lliputi: me lnge ljar molde lrnitas 

fisik, dan banyak me lnghabiskan uang delngan jumlah 

be lrapapun yang dimilikinya (kolnsutif). 

2) Aspelk Minat. 

De lngan indikatolrnya yang me lliputi: me lmnuhi banyak 

ke linginan selcara spolntan yang muncul, me lmandang 

hidup selbagai se lsuatu yang instan dan me llakukan se lcara 

rasiolnalisasi atau pelmbe lnaran dalam me lme lnuhi 

ke lse lnangan telrselbut, me lnginginkan ke lhidupan yang 

selrba elnak dan gampang.  

3) Aspelk Olpini  

De lngan indikatolrnya yang me lliputi: me lmiliki bahwa 

anggapan dunia adalah selgalanya dan me lmiliki rellativitas 

ke lnikmatan di atas rata-rata yang tinggi dan me lmandang 

hidup selcara instan.
8
 

c. Sejarah Kemunculan Hedonisme 

 Se lcara umum, he ldolnisme l me lngacu pada pandangan 

hidup yang me lnganggap bahwa ke lselnangan dan ke lselnangan 

mate lri adalah tujuan utama hidup. Umumnya para he ldolnis ini 

pe lnutupan bahwa hidup hanya se lkali. Ollelh kare lna itu, me lre lka 

me lnikmati hidup delngan se lbelbas-be lbasnya dan tanpa batasan. 

Sudut pandang me lre lka muncul seljak zaman Yunani kunol, yaitu 

sudut pandang Elpicurus. Elpicurus belrtanya: “Belrbahagialah 

hari ini, puaskan nafsumu, kare lna belsolk kamu akan mati.” 

Pandangan Elpicurus bukanlah pandangan pelrtama telntang 

he ldolnisme l, teltapi me lrupakan pandangan yang paling de ltail 

telntang heldolnisme l. Elpicurus adalah salah satu filolsolfi yang 

me lmbatasi ke lselnangan, ke lnikmatan, dan ke lge lmbiraan. Tolkolh 

ini kelmudian me lndirikan aliran filsafat baru belrnama 

Elpicurelanisme l, salah satu aliran filsafat yang paling 

                                                           
 8 Putri Yulinda Sari, “Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta 2020 M/1441 H,” t.t., 22. 
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be lrpelngaruh di Rolma se ltellah Platol dan Aristoltelle ls. Filolsolfi ini 

me lngarah ke l satu tujuan: me lmastikan ke lbahagiaan rakyat.
9
 

 Ajaran Elpicurus me lne lkankan apa yang tidak baik untuk 

dinikmati, yaitu. selgala selsuatu yang me lmbe lri ke lse lnangan, dan 

apa yang buruk, yaitu. apa pun yang tidak me lnye lbabkan 

ke ltidaknyamanan. Namun, Elpicurus tidak me lngajukan 

ke lse lnangan tanpa ke lse lnangan, teltapi kelse lnangan yang 

dipahami selcara me lndalam. Elpicurelan me lmbe ldakan antara 

ke linginan alami yang dipe lrlukan (misalnya makanan) dan 

ke linginan alami yang tidak pe lrlu (misalnya makanan e lnak) dari 

ke linginan yang tidak be lrguna (misalnya ke lkayaan yang 

be lrlelbihan). Kelinginan pelrtama harus dipuaskan, dan 

ke lpuasannya yang telrbatas me lmbawa ke lse lnangan telrbe lsar, jadi 

Elpicurus me lnyarankan hidup seldelrhana. Tujuannya adalah 

ke ldamaian batin, kelbe lbasan dari ke lkhawatiran dan ke lhidupan 

yang se limbang.
10

  

d. Ciri-ciri Hedonisme 

Olrang yang me lngikuti he ldolnisme l me lmiliki banyak tanda 

dan ciri, sellama me lre lka masih me lnganggap bahwa mate lri 

adalah tujuan akhir dari kelselnangan, baik selcara lelgal maupun 

de lngan cara yang dilarang ollelh agama. Me lnurut (Cicelrol dan 

Russell), sifat heldolnis me lmiliki pandangan langsung te lrhadap 

ke lhidupan dan me llihat hasil akhir dari pelrollelhan ke lkayaan, 

bukan prolsels pelnjualan hasil akhir. Melnjadi pelncari fisik 

molde lrnitas. Melnurut (Belnthe lm dalam Fakih, 2003), gaya hidup 

he ldolnis adalah moltivasi individu untuk belrpelrilaku me llalui 

prinsip kelselnangan.
 11

 Melnurut Suprana (2003), gaya hidup 

he ldolnis me lngarah pada aktivitas selpe lrti me lncari ke lselnangan 

dalam hidup, selpelrti lelbih banyak me lnghabiskan waktu di luar 

rumah, lelbih banyak be lrmain game l, atau me lmbe lli barang mahal 

                                                           
 9 Pustaka Pelajar, “Wacana Hedonisme Dalam Sastra Populer Indonesia Pustaka 

Pelajar,” 17, diakses 13 Februari 2023, https://pustakapelajar.co.id/buku/wacana-

hedonisme-dalam-sastra-populer-indonesia/. 

 10 Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, 194. 

 11 Kurnia Banowati Azalia Amanda, “Dr. Selviana, M.Si., M.Psi, Psikolog,” t.t., 

2. 
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hanya untuk ke lselnangan diri selndiri.
 12

 Se lme lntara itu, me lnurut 

(Pole lspolproldjol), ciri heldolnisme l me lnjadikan ke lnikmatan hidup 

selbagai puncak telrtinggi ke lhidupan.
13

   

Dia me lmiliki ke lge lmbiraan di atas rata-rata. Melme lnuhi 

banyak ke linginan yang muncul selcara spolntan. Melnghadapi 

masalah yang tampaknya selrius, tampaknya dunia sangat 

me lmbe lncinya, Tuhan tidak adil, dan dia kelkurangan uang. 

De lngan ciri-ciri telrselbut, kaum he ldolnis celnde lrung me lmusatkan 

pe lrhatian pada kelbutuhan jasmani daripada ke lbutuhan rolhani. 

He ldolnisme l kurang le lbih be lrupa ke lse lnangan selwaktu-waktu, 

yaitu ke lselnangan duniawi. Cinta dunia dan selgala ke lme lwahan 

yang bisa dilihat dan dirasakan de lngan panca indelra manusia. 

Melrelka yang me lnganut gaya hidup heldolnisme l tidak 

me lmikirkan masa de lpan, yang telrpelnting langsung bahagia. 

Pe lrke lmbangan zaman se lrta pe lrke lmbangan dan ke lmajuan 

telknollolgi yang se lmakin me lningkat me lmastikan bahwa gaya 

hidup masyarakat telrus be lrubah dari waktu ke l waktu. 

Pe lrke lmbangan te lknollolgi ini me lmbuat anak-anak dan relmaja 

me lngikuti gaya me lmbuang-buang uang teltapi me lnggunakannya 

untuk ke luntungan me lre lka. tidak te lrlalu pelnting. Kelbiasaan dan 

pe lrilaku telrkini anak-anak dan relmaja me lnjawab tuntutan 

zaman. 

Ciri-ciri gaya hidup he ldolnis adalah: Pelrtama, Anda 

me lnginginkan se lsuatu yang be lnar-be lnar me lwah. He ldolnis 

telrbiasa delngan se lgala selsuatu yang me lwah dan pelrcaya bahwa 

ke lme lwahan adalah hal telrpe lnting dalam hidup me lre lka. Bisa 

jadi olrang-olrang se lpe lrti itu belnar-be lnar mampu se lcara 

finansial, me lrelka mungkin juga me lmaksakan diri untuk te lrlihat 

"murah", misalnya lelbih suka tinggal di geldung apartelme ln 

harus me lmbayar rumah se lndiri, lelbih suka naik taksi, lelbih 

suka. me lnge lndarai selpe lda moltolr, dan lain-lain. Keldua, olrang 

yang hidup he ldolnis me lmiliki ke lsan bahwa me lrelka pilih-pilih 

                                                           
 12 Chusnul Rofiah Mifta Amalia Nurfaizza, Pendekatan Kualitatif: Studi Kasus 

Jati Diri Yang Terbeli (CV Literasi Nusantara Abadi, 2023), 17. 
13 Anggit Ankaita, “Dari Konsumtif Ke Hedonisme,” 5, diakses 17 Juni 2023, 

https://www.academia.edu/39883366/Dari_Konsumtif_ke_Hedonisme. 
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telman, kare lna me lre lka biasanya pilih-pilih, yaitu me lmilih 

telman. Me lrelka sangat be lrguna me lnghindari telman-te lman yang 

tidak akan bagi me lre lka. Melrelka tidak me lnginginkan telman 

yang kurang mampu dalam hal mate lri, telman kaya pun tidak 

ingin belrselnang-se lnang, he ldolnis juga tidak ingin be lrgaul 

de lngan me lre lka, me lre lka hanya ingin belrtelman de lngan 

ke lmampuan dasar me lrelka. Keltiga, kolnsumsi tajam, kolnsumsi 

me lrupakan ciri mutlak se lolrang he ldolnis, tidak me lmiliki skala 

priolritas, pelrlu atau tidak, pe lnting atau tidak, maka ia selge lra 

be lrusaha me lme lnuhi ke linginannya. 

Olrang heldolnis juga paling me lnghargai diskoln, prolmolsi, 

dll, bahkan ke ltika me lre lka tidak me lmbutuhkan prolduk telrselbut. 

Tidak jarang he ldolnis tidak me lmiliki tabungan atau inve lstasi 

sellain barang yang me lre lka be lli dan bellanjakan, dan tidak jarang 

be lrseldia me lngambil hutang kartu kre ldit hanya untuk me lme lnuhi 

seltiap kelinginan me lrelka. Ke lelmpat, me lre lka celnde lrung antisolsial 

dan tidak be lragama, artinya me lre lka kurang me lmiliki ke lpe lkaan 

solsial. Melrelka me lmiliki se ldikit atau tidak ada ke lpelkaan dalam 

situasi solsial, me lre lka jarang be lrtelmu atau hanya me lnyapa 

teltangga me lre lka dan hanya pelduli pada diri me lrelka selndiri atau 

telman me lre lka yang se ljajar de lngan me lre lka. Me lrelka juga jauh 

dari agama, ke lbanyakan me lnghabiskan waktu di klub pada 

siang hari atau saat belribadah atau belrbellanja di mall.
14

 

e. Faktor-faktor Penyebab Hedonisme 

Kolmunikasi solsial dalam masyarakat belrtujuan untuk 

me lnghubungkan pikiran manusia yang satu de lngan manusia 

yang lain untuk me lne lmukan polla-polla tindakan. Ada dua faktolr 

pe lnye lbab heldolnisme l, yaitu faktolr elkste lrn dan faktolr inte lrn. 

1) Faktolr Elkste lrn 

Faktolr elkste lrnal adalah kolndisi lingkungan yang dapat 

me lnye lbabkan se lselolrang me lngikuti gaya hidup he ldolnis. 

Melrelka adalah budaya, ke lluarga, klub dan prolmolsi. 

Pe lrtama, budaya me lncakup banyak hal selpe lrti adat istiadat, 

pe lnge ltahuan dan kelbiasaan yang dipelrolle lh individu yang 

                                                           
 14 Setianingsih, “Wabah Gaya Hidup Hedonisme Mengancam Moral Anak,” 

144–45. 
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me lmpe lngaruhi kelhidupan. Se lpelrti budaya pelmbangunan 

yang sudah me lnjadi kelbiasaan di masyarakat. Sama se lpelrti 

me lre lka me lrayakan ulang tahun atau goldaan dalam karir 

me lre lka, me lre lka me lmpe lrlakukan te lman me lre lka de lngan 

be lntuk ke lge lmbiraan yang sudah me lre lka miliki. Sifat ini 

dapat me lnimbulkan heldolnisme l kare lna kita me lmbe lrikan 

selsuatu yang biasa saja, selhingga kita takut akan goldaan dan 

kare lna rella me lnghabiskan harta kita untuk me lndapatkan 

pe lngakuan yang luar biasa tanpa me lmikirkan apa yang akan 

telrjadi di masa delpan. 

Ke ldua, ke lluarga yang dimaksud disini me lrupakan 

wadah yang sangat pelnting antar individu atau masyarakat, 

dan kelluarga me lrupakan ke llolmpolk solsial pelrtama dimana 

anak me lnjadi anggolta utama dalam ke lluarga. Juga dalam 

ke lhidupan anak, ayah dan ibu, ke lluarga adalah telmpat hidup 

be lrdampingan. Hal ini kare lna polla asuh me lmbe lntuk 

ke lbiasaan anak yang se lcara tidak langsung me lmpe lngaruhi 

gaya hidup me lrelka. Jadi ke lluarga dapat me lmpe lngaruhi gaya 

hidup selse lolrang. Misalnya olrang tua me lnurut anaknya 

ke ltika diajak makan malam di re lstolran, maka ke lbiasaan ini 

be lrlangsung hingga de lwasa dan pelrilaku ini me lrupakan 

pe lrilaku heldolnisme l.15
 

Ke ltiga, pelrgaulan dapat me lmpe lngaruhi selselolrang, 

bahkan me llalui pelrgaulan dapat me lmbe lntuk watak dan 

karakte lr. Dapat dikatakan bahwa lingkungan solsial me lmiliki 

pe lngaruh yang signifikan te lrhadap ke lhidupan selselolrang. 

Misalnya, ke ltika olrang-olrang de lngan sumbe lr daya ke luangan 

yang be lsar disatukan untuk me lnjalani gaya hidup me lwah, 

teltapi keluangan tidak me lndukung me lre lka dan me lre lka tidak 

me lnyadarinya, maka telrciptalah iklim solsial yang celnde lrung 

he ldolnisme l. 16
 

Ke le lmpat, iklan me lrupakan celrminan masyarakat, 

kare lna banyak masyarakat yang be lrpe lrilaku he ldolnis karelna 

                                                           
15 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidkan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 108. 
16 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi Kapitalisme dan Konsumsi di Era 

Masyarakat Pos-Modernisme (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, 2013), 160. 
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iklan telrselbar di selmua me ldia yang ada. Di e lra yang te lrus 

be lrke lmbang, dunia telknollolgi se lmakin maju, me llakukan 

pe lriklanan yang luas delngan telknollolgi canggih, selpe lrti 

kolmunitas bellanja olnlinel, se lhingga be llanja me lnjadi lelbih 

mudah tanpa harus relpolt ke lluar rumah.
 17

 

2) Faktolr Inte lrn 

Se lme lntara itu, dari selgi inte lrnal, lelmahnya ke lyakinan 

be lragama juga me lmpe lngaruhi pelrilaku selbagian olrang yang 

me lmuji ke lselnangan dan Rah-Ra. Binzar Situmolrang 

me lnjellaskan bahwa spiritualitas me lnjadi nolrma ke lhidupan 

selhari-hari, telrutama bagi me lre lka yang ingin me lncari 

ke lse lnangan. Biasanya ke lce lndelrungan he ldolnisme l be lrmula 

dari ke lpribadian selse lolrang. Misalnya, ke lsolmbo lngan dan 

ke le lgolisan adalah alasan di balik ke lcelnde lrungan selse lolrang 

untuk hidup me lwah. Olrang solmbolng me lmame lrkan 

ke lkayaan dan status me lre lka untuk me lnunjukkan ke lunggulan 

me lre lka atas olrang lain. 

Pe lrsaingan yang tidak se lhat dalam me lnampilkan 

ke lme lwahan telrkadang me lnimbulkan ke lce lmburuan dan 

ke lce lmburuan. Melre lka be lrpikir bahwa cara untuk 

me lnunjukkan ke lunggulan atas olrang lain adalah de lngan 

be lrsaing selpe lrti ini. Olrang he ldolnisme l me lmandang relndah 

olrang lain. Pandangan ini tellah me lnjadi selsuatu yang 

me lnimbulkan ke lhancuran yang dalam antara me lrelka dan 

olrang lain. Saat me lngumpulkan ke lkayaan dan ke lme lwahan, 

me lre lka dikuasai ollelh sifat ke lselrakahan dan tidak mau 

me lmbagi ke lkayaannya de lngan olrang lain. 

Alasan lain heldolnisme l adalah ke lpribadian manusia 

yang tidak se lmpurna. Dari selgi psikollolgis, olrang yang 

me lnge ljar ke lme lwahan be lrusaha me lnye lmbunyikan 

ke lle lmahannya yang kurang ilmu dan spiritualitas. Dalam 

be lbelrapa kasus, ini telntang olrang kaya yang tidak tahu 

bagaimana me lnge llolla ke lkayaannya. Itu se lbabnya me lre lka 

me lmbe lli dan me lngolle lksi barang-barang me lwah dan pakaian 

                                                           
17 Suyanto, 243. 
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mahal. Faktolr pe lnting lainnya adalah pandangan 

mate lrialistis dan cinta dunia. Hal ini pelrnah diselbutkan ollelh 

Rasulullah SAW dalam selbuah hadits. Cinta dunia adalah 

pe lnye lbab dari selmua pelnyimpangan dan kelsalahan. Olrang 

yang tidak pe lrcaya pada ke lhidupan seltellah mati dan tidak 

pe lduli delngan nilai-nilai molral selpelrti kelselde lrhanaan, 

ke lmurahan hati dan pelrsahabatan tidak me lmikirkan nasib 

olrang lain. Anda me lmbe lnamkan diri dalam ke lme lwahan 

hidup.
18

 

2. Hedonisme Dalam Pandangan Islam 

He ldolnisme l dapat muncul dalam ke lhidupan selolrang muslim, 

selkalipun tujuan hidupnya hanya untuk me lngikuti hawa nafsunya 

dan tujuannya untuk me lmpe lrollelh ke lse lnangan selme lntara di dunia 

ini. Heldolnisme l juga belrtelntangan delngan ajaran Islam. Heldolnisme l 

juga tidak me lmpe lrcayai adanya hari pelrhitungan, karelna 

ke lnikmatan sudah dapat dinikmati di dunia ini dan tidak 

diharapkan di ke lhidupan se llanjutnya yang be llum jellas. Islam 

me lnawarkan ke lpada manusia ke lselmpatan untuk me lmbuat 

ke lhidupan duniawi me lnjadi stabil selcara matelrial. Tapi ingat 

bahwa dunia bukanlah tujuan akhir.
19

 Islam me llarang olrang untuk 

me lnyolmbolngkan diri. Al-Quran me lnye lmpurnakan manusia untuk 

sellalu waspada telrhadap pe lnyakit ini karelna me lngancam de lngan 

siksaan yang sangat peldih baik di Akhirat maupun Akhirat. 

Melnurut selbagian ulama, tidak diragukan lagi bahwa se llama 

hidup di dunia, manusia akan be lrlolmba di akhirat untuk me lnjawab 

pe lrtanyaan Munkar-Nakiri dan me llakukan apa yang tellah Allah 

siapkan, baik belrupa ke lmuliaan maupun hukuman atas 

pe lrbuatannya di masa lalu. dunia. . Melnurut Huzzlel, Islam tidak 

me lnghalangi pe lme lluknya untuk me lncapai ke lbahagiaan dalam 

hidupnya, teltapi me lnge ljar ke lbahagiaan me lmbuat me lrelka 

me llupakan ibadahnya ke lpada Allah SWT. Sellain itu, ke lbahagiaan 

di dunia hanya selme lntara. Melmbual adalah cara manusia untuk 

me lnuruti hawa nafsunya. Imam Qurtuby me lngatakan bahwa nafsu 

                                                           
 18 Nurmalisa, “Pendidikan Generasi Muda,” 72–75. 

 19 Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, 198. 
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adalah pelrusak dan jika kita me lngikutinya maka akan me lrugikan 

selselolrang.
20

 

He ldolnisme l dapat muncul dalam ke lhidupan selolrang muslim 

me lskipun tujuan hidupnya hanya untuk me lmuaskan nafsunya dan 

tujuannya untuk me lmpe lrollelh ke lse lnangan selme lntara di dunia. 

Dunia adalah ladang amal yang me lne lntukan masa de lpan di akhirat; 

Surga atau Nelraka adalah pilihan yang ditelntukan ollelh amal.
21

  

Allah SWT belrfirman dalam QS. Luqman [31]:33. 

يَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوْا رَبَّكُمْ وَاخْشَوْا يَ وْمًا لََّّ يََْزيِْ وَالِدٌ عَنْ وَّلَدِه ۖ  وَلََّ مَوْلُوْدٌ ٖ  يٰآ

نْ يَاۗ وَلََّ  ٖ  ىُوَ جَازٍ عَنْ وَّالِدِه شَيْ  اًۗ اِنَّ وَعْدَ اللِّّٓ حَقٌّ فَلََ تَ غُرَّنَّكُمُ الْْيَٓوةُ الدُّ
    ٖٖيَ غُرَّنَّكُمْ بِِللِّّٓ الْغَرُوْرُ 

 

“Hai manusia, belrtakwalah ke lpada Tuhanmu dan takutilah suatu 

hari yang (pada hari itu) selolrang bapak tidak dapat me lmbantu 

anaknya dan selolrang anak tidak dapat (pula) me lmbantu bapaknya 

seldikit pun. Seljujurnya janji Allah itu belnar, Maka jangan se lkali-

kali ke lhidupan dunia me lmpe lrdayakan kamu, dan jangan (pula) 

pe lnipu (syaitan) me lmpe lrdayakan kamu dalam (me lntaati) Allah”. 

(QS. Luqman: 33) 

Di dalam Al-Qur’an banyak se lkali pelmbahasan te lntang 

ke lbahagiaan dalam hidup manusia, baik ke lbahagiaan dunia yang 

be lrsifat selme lntara apalagi di akhir nanti. Belrikut adalah pelnjellasan 

al-Qur’an telntang ke lbahagiaan dalam hidup manusia. 

a. Kebahagiaan Akhirat Lebih Utama 

Islam me lmbatasi ke lbahagiaan duniawi bukan selbagai 

puncak atau tujuan telrtinggi dari kelhidupan manusia. Manusia 

me lmpe lrollelh hasil yang diinginkan. Allah me lnjellaskan dalam 

al-Qur’an telntang ke luntungan di akhirat adalah yang le lbih baik 

dan belrlipat ke luntungan di dunia, Allah belrfirman dalam QS. 

Asy-Syura:20. 

                                                           
 20 Ramadhan Razali, “Perilaku Konsumen: Hedonisme Dalam Perspektif Islam 

Consumer Behavior: Hedonism In Islamic Perspective,” t.t., 122. 

 21 Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, 198. 
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ۖ  وَمَنْ كَانَ يرُيِْدُ حَرْثَ ٖ  فِْ حَرْثوِ ٗ  مَنْ كَانَ يرُيِْدُ حَرْثَ الَّْٓخِرةَِ نزَدِْ لَو

نْ يَا نُ ؤْتوِ هَاۙ وَمَا لَو ٖ  الدُّ  ٕٓفِِ الَّْٓخِرةَِ مِنْ نَّصِيْبٍ  ٗ  مِن ْ
Barang siapa yang me lnghe lndaki Ke luntungan di akhirat akan Kami 

tambah Ke luntungan itu baginya dan barang siapa yang me lnghe lndaki 

Ke luntungan di dunia Kami be lrikan ke lpadanya selbagian dari 

Ke luntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di 

akhirat. (QS. Asy-Syura: 20) 

 

b. Kebahagiaan Sejati Menurut Islam adalah di Akhirat 

Be lrdasarkan firman-Nya, Allah me lnjellaskan bahwa 

ke lhidupan di dunia hanya se lnda gurau dan main-main. 

Melmiliki ini belrarti ke lhidupan di dunia hanya selkali lagi suka 

kita belrcanda dan belrmain be lrsama telman atau ke lluarga. Tak 

telrasa, waktu telrus belrjalan belgitu celpat, selpelrti me lnyambut 

ke lhidupan dan ke lbahagian di dunia, selbagaimana telgas-Nya, 

QS. Al-Ankabut: 64. 

 لَوْ وَمَا 
ُۘ
ارَ الَّْٓخِرةََ لََِيَ الْْيََ وَانُ نْ يَاا اِلََّّ لََوٌْ وَّلَعِبٌۗ وَاِنَّ الدَّ ىٓذِهِ الْْيَٓوةُ الدُّ

 ٗٙكَانُ وْا يَ عْلَمُوْنَ 
Dan Tiadalah ke lhidupan dunia ini me llainkan selnda gurau dan 

main-main. dan Selsungguhnya akhirat Itulah yang 

selbelnarnya ke lhidupan, kalau me lrelka me lnge ltahui. (QS. 

Al-Ankabut: 64) 

 

c. Bentuk Kebahagiaan di Surga 

Be lntuk dari kelbahagiaan di surgel se lring kali jarang 

dinikmati dan dipelrdalam olle lh manusia. Bukan kita 

me lngharapkan surga, kare lna hak Allah lah yang be lrhak 

me lmasukkan kita ke l surganya atau tidak. Akan teltapi jika kita 

telrus belrusaha me lngigat ke lbahagiaan surga, maka kita akan 

me lrasakan surga dan dunia jauh belrbelda.
22

 Be lrikut adalah 

be lntuk-be lntuk ke lbahagiaan di surga me lnurut al-Qur’an. 

 

 

 

                                                           
22 Ismail, 200. 
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1. Makan dan Minum 

Adanya makanan dan minuman di surga yang te lrdiri 

dari buah-buahan, hal ini te lntu saja belrbelda delngan dunia 

yang ingin me lnambah buah, harus me lnunggu musim buah, 

me lnge lluarkan uang, atau be lrusaha me lnanamnya. Hal ini 

be lrbelda delngan yang ada di surga, selhingga o lrang yang 

be lriman pelnghuni surga akan me lndapatkan selcara mudah 

be lrsama pasangannya yang suci. Selme lntara me lre lka akan 

ke lkal di surga sellama dalam ke lhe lndak Allah. Hal ini 

selbagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an QS. Al-Baqarah 

25. 

لِحٓتِ انََّ لََمُْ جَنّٓتٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا  رِ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٓ وَبَشِّ
هَا مِنْ ثََرَةٍَ رّزِْقاً ۙ قاَلُوْا ىٓذَا الَّذِيْ رُزقِْ نَا مِنْ قَ بْلُ  الَّْنَْ هٓرُ ۗ كُلَّمَا رُزقُِ وْا مِن ْ

هَا خٓلِدُوْنَ  ٖ  وَاتُُ وْا بوِ هَاا ازَْوَاجٌ مُّطَهَّرةٌَ وَّىُمْ فِي ْ   ٕ٘مُتَشَابِِاً ۗوَلََمُْ فِي ْ
 Dan sampaikanlah belrita gelmbira kelpada melrelka yang 

belriman dan belrbuat baik, bahwa bagi melrelka diseldiakan 

surga-surga yang melngalir sungai-sungai di dalamnya. 

Seltiap melrelka dibelri relzki buah-buahan dalam surga-surga 

itu, melrelka melngatakan: "Inilah yang pelrnah dibelrikan 

kelpada Kami dahulu." melrelka dibelri buah-buahan yang 

selrupa dan untuk melrelka di dalamnya ada istelri-istelri yang 

suci dan melrelka kelkal di dalamnya.(QS. Al-Baqalralh: 25) 

 

2. Telmpat Tinggal Be lrupa Istana 

Di dalam dunia ini hanya para raja, para peljabat, 

atau bangsawan saja yang bisa me lnikmati hidup di dalam 

istana. Hal ini tidak telrjadi ke ltika be lrada di surga. Olrang-

olrang yang be lriman akan dibelrikan istana-istana, tanpa 

harus me llihat kaya, kare lna disana sudah tidak ada yang 

bias diharapkan lagi. Selbagaimana firman-Nya dalam QS. 

Al Furqoln 10. 

نْ ٓ لِ َ  راً مِّ َ  جَعَلَ لََ  خَي ْ رََ  الَّذِياْ اِنْ شَااۤ جَنّٓتٍ تََْريِْ مِنْ  تَ ب ٓ
 وَيََْعَلْ لََّ  قُصُوْراً 

 ٓٔتََْتِهَا الَّْنَْ هٓرُۙ
Maha suci (Allah) yang jika Dia melnghelndaki, niscaya 

dijadikan-Nya bagimu yang lelbih baik dari yang delmikian, 
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(yaitu) surga-surga yang melngalir sungai-sungai di 

bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-

istana.9QS. Al-Furqoln: 10) 

 

3. Pe lrhiasan dan Pakaian 

Di dunia, dapatkan ge llang elmas, mutiara, pakaian 

bagus, ke lbutuhan uang, prolse ls panjang dan usaha yang 

ke lras. Namun be lrbelda de lngan ke lhidupan di surga, 

selmuanya dibelrikan Cuma-Cuma tanpa harus me lnunggu 

me lnjadi olrang yang me lmiliki banyak uang. Se lmuanya 

yang Allah belrikan pada pe lnghuni Surga selbagai balasan 

atas kelsabaran dan pelrjuangan di dunia. Selbagaimana 

firman-Nya dalam (QS. Al-Hajj 22-23) 

هَا وَُ وْقُ وْا عَذَابَ  هَا مِنْ غَمٍّ اعُِيْدُوْا فِي ْ كُلَّمَاا ارَاَدُواْا انَْ يَِّْرُجُوْا مِن ْ
لِحٓتِ جَنّٓتٍ ٕٕ ࣖالْْرَيِْقِ  َ يدُْخِلُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٓ اِنَّ اللّّٓ

هَا مِنْ اَسَا وِرَ مِنْ َ ىَبٍ وَّلُؤْلُؤًاۗ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الَّْنَْ هٓرُ يَُُلَّوْنَ فِي ْ
هَا حَريِْ رٌ   ٖٕوَلبَِاسُهُمْ فِي ْ

Seltiap kali melrelka helndak kel luar dari nelraka lantaran 

kelselngsaraan melrelka, niscaya melrelka dikelmbalikan kel 

dalamnya. (kelpada melrelka dikatakan), "Rasailah azab yang 

melmbakar ini". Selsungguhnya Allah melmasukkan olrang-

olrang belriman dan melngelrjakan amal yang salelh kel dalam 

surga-surga yang di bawahnya melngalir sungai-sungai. di 

surga itu melrelka dibelri pelrhiasan delngan gellang-gellang 

dari elmas dan mutiara, dan pakaian melrelka adalah sutelra. 

(QS. Al-Hajj: 22-23) 

 

4. Pe lnuh Kelsyukuran dan Pelrsaudaraan 

Di dalam surga manusia akan me lndapatkan antar 

wijeln pelnghuni surga. Melrelka akan dibelrikan rasa 

ke lsyukuran atas selgala nikmat yang te llah dibelrikan Allah. 

Kelsyukuran ini adalah wujud dari manusia yang tellah 

me llakukan banyak amal di dunia selhingga Allah me lmbalas 

selmuanya de lngan ke lnikmatan. Kelnikmatan itupun hadir 

kare lna adanya rasa syukur dan pelrsaudaraan. 
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3. Cara Islam Menangkal Hedonisme 

1) Pe lrkuat Iman dan Pelnge lndalian Diri 

Dolrolngan untuk me lnikmati selsuatu yang muncul dari hawa 

nafsu yang sulit me lrasa puas. Celndelrung tidak me lnge lnal aturan 

halal atau haram, yang dapat dikelndalikan hanyalah ke lkuatan 

iman se lselo lrang. 

2) Be lrsyukur 

Be lrsyukur ke lpada Allah belrarti me lnyadari atas apa nikmat yang 

tellah Allah belrikan ke lpada kita, walaupun dalam ke lte lrbatasan 

mate lri kita harus teltap belrsyukur kare lna kelnikmatan yang lain 

be lrupa noln mate lri yang belgitu banyak dicurahkan Allah ke lpada 

hamba-Nya, te lrutama nikmat iman. 

3) Qolna'ah 

Melrupakan belntuk sikap rella me lne lrima dan sellalu me lrasa 

cukup de lngan apa yang te llah dilakukan de lngan maksimal, se lrta 

me lne lrima de lngan lapang dada atas hasil yang dipelrollelh. Baik 

atau buruknya yang te llah ditelrima, me lrupakan belntuk dari sifat 

qolna’ah dari rasa syukur atas nikmat yang dibe lrikan Allah Swt. 

4) Be lramal dan Belrselde lkah 

Be lramal dan belrseldelkah ini bias untuk me lnghindari dari sifat 

he ldoln. Manusia dapat belrpikir bahwa masih banyak manusia 

yang be llum se lbe lruntung de lngannya. Hal ini dapat me lmbuat 

anda belrfikir dua kali keltika ingin me lnghambur-hamburkan 

uang. 

5) Hidup Seldelrhana dan Jangan Bo lrols 

De lngan me lmulai hidup yang se lde lrhana, maka se lselo lrang akan 

me lngutamakan apa yang me lnjadi ke lbutuhan dari pada 

ke linginan atau tuntutan nafsunya, delngan me lnanamkan hidup 

selde lrhana bisa telrhindar dari pelmbolrolsan atau kelselrakahan. 

6) Folkus Dalam Be lke lrja 

Melnamkan polla pikir untuk ke lrja ke lras dan me lndapatkan 

pe lnghasilan maka dari ke lrja ke lras akan lelbih me lnghargai 

pe lke lrjaan, delngan de lmikian me lmbe lntuk polla pikir bahwa 

me lncari uang tidak me lnutupi tellapak tangan.
23

 

 

                                                           
23 Ismail, 202. 
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B. Biografi M. Quraish Shihab 

1. Riwayat Hidup M. Quraish Shihab  

Nama le lngkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia 

lahir pada tanggal 16 Felbruari 1944 di Rapang, Sulawe lsi Sellatan. 

Ayahnya adalah Abdurrahman Shihab, kelluarga be lrpelndidikan 

Arab. Abdurrahman Shihab adalah selolrang pelne lliti dan guru be lsar 

di bidang tafsir. Sellain se lbagai pelngusaha, ia belrdakwah dan 

me lngajar di masjid dan unive lrsitas Islam se ljak muda. Ayahnya 

adalah selolrang pelnde lta yang sangat belrpelngaruh di Makassar dan 

Sulawelsi pada umumnya. Belliau juga pelrnah me lnjadi Relktolr 

Unive lrsitas Muslim Indolne lsia (UMI) dan UIN Alaudin Makassar 

dari tahun 1959 hingga 1965.
24

 

Abdurrahman Shihab me lmiliki pelngaruh yang sangat belsar 

bagi Quraish Shihab kare lna ia me lmupuk ke lcintaannya 

me lmpe llajari Al-Qur'an. Pak Quraish Shihab selndiri me lngaku 

karelna ke linginan untuk me lndalami kajian Al-Qur'an, khususnya 

tafsir dari ayahnya, ia masih me lnye lmpatkan diri untuk me lndalami 

Al-Qur'an di se lla-se lla ke lsibukannya. Ia se lring me lngajak anak-

anaknya untuk duduk dan be lrkolmunikasi belrsama, dan telrkadang 

me lmbe lrikan pe ltuah-pe ltuah agama: 

"Keltahuilah Al-Qur'an selbe llum kamu me lnye lntuhnya de lngan 

pikiranmu." Bellakangan telrungkap bahwa ia diajari sabda Syelkh 

Muhammad Abduh, selolrang pe lmbaharuan ajaran Islam. "Al-

Qur'an adalah hari raya Allah" ini adalah ke lrugian bagi me lre lka 

yang tidak me lmpe llajari hari rayanya, katanya lagi, dan ke lrugian 

yang le lbih belsar lagi bagi me lre lka yang me lnyaksikan teltapi tidak 

me lmakannya. Be llakangan telrnyata itu adalah hadits Nabi 

Muhammad. “Biarlah Al-Qur'an Be lrbicara” me lngungkapkan 

bahwa kata-kata itu belrasal dari Ali bin Abi Thalib. "Bacalah Al-

Qur'an se lollah-ollah itu tellah diwahyukan ke lpadamu." Ini adalah 

moltivatolr yang me lnginspirasi Quraish Shihab seljak ke lcil dan jika 

kita pelrhatikan nasihatnya, se lmua olrang akan be lrselmangat untuk 

                                                           
 24 Muhammad Rusdi Muhammaddiah, “Etika Qurani Ketatanegaraan Indonesia 

Perspektif Quraish Shihab,” Politica: Jurnal Hukum Tata Negara Dan Politik Islam 9, no. 

1 (7 Juni 2022): 5, https://doi.org/10.32505/politica.v9i1.3967. 
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be llajar Al-Qur'an. Kelsukse lsan M. Quraish Shihab tidak lelpas dari 

dukungan ke lluarganya.
25

 

Pe lndidikan folrmalnya dimulai di Ujung Padang di se lkollah 

dasar. Ia ke lmudian belrselkollah di SMA di kolta Malang dan 

me lnimba ilmu di Pelsantreln Darul Hadits al-Falaqiyah di kolta yang 

sama. Untuk me lmpe lrdalam ilmu ke lislamannya, M. Quraish Shihab 

me lngutus ayahnya ke l al-Azhar Chairol pada tahun 1958 dan 

ditelrima di angkatan ke ldua Tsanawiyah. Ia ke lmudian me llanjutkan 

studinya di Univelrsitas al-Azhar Fakultas Ushuluddin, Jurusan 

Tafsir dan Hadits dan me lmpe lrollelh ge llar LC pada tahun 1967. Dua 

tahun kelmudian M.Quraish Shihab me lmiliki ge llar M.A. di jurusan 

yang sama. 

Pada tahun 1973 ayahnya, relktolr, me lngundangnya ke lmbali 

ke l Ujung Padang untuk me lmbantu me lngarahkan pe llatihan IAIN 

Alauddin. Hingga tahun 1980 jabatan Wakil Re lkto lr Bidang 

Akade lmik dan Ke lmahasiswaan. Untuk me lncapai cita-citanya, 

be lliau me lmpe llajari ilmu tafsir pada tahun 1980, M. Quraish Shihab 

ke lmbali ke l al-Azhar untuk be llajar dan me lmbutuhkan waktu dua 

tahun untuk me lnye lle lsaikan ge llar PhD di bidang telrselbut. Holward 

M. Felde lrspiell me lnganggap pelndidikan telrsielrnya, telrutama di 

Timur Telngah, di Unive lrsitas al-Azhar di Kairol, unik di Indolne lsia 

pada saat selbagian belsar dilakukan di Barat.
26

 

Se ltellah kelmbali ke l Indolne lsia seljak tahun 1984, Quraish 

Shihab ditelmpatkan di Fakultas Ushuluddin dan Selkollah 

Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sellain itu, dia juga 

be lrada di luar kampus de lngan me lnjabat selbagai Ke ltua Majellis 

Ulama Indolne lsia Telngah (MUI) se ljak 1984, anggolta De lpartelme ln 

Agama Al-Qur'an Lajnah Pelntashih seljak 1989 dan Keltua 

Le lmbaga Pe lnge lmbangan. Se llain itu, dia telrlibat dalam banyak 

asolsiasi prolfelsiolnal, Pelngurus Kolnsolrsium Kajian Agama, 

Kelme lnte lrian Pelndidikan dan Kelbudayaan dan Wakil Direlktur 

                                                           
 25 Yayat Suharyat dan Siti Asiah, “Metodologi Tafsir Al-Mishbah,” Jurnal 

Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian, Dan Inovasi 2, no. 5 (30 September 2022): 68–

69, https://jurnal.penerbitwidina.com/index.php/JPI/article/view/289. 

 26 M. Syafi’i Saragih, Memaknai Jihad (Antara Sayyid Quthb dan Quraish 

Shihab) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2015), 89. 
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Ikatan Ce lndelkiawan Islam Indolne lsia. Sellain kelsibukannya, ia juga 

telrlibat dalam be lrbagai kelgiatan ilmiah di dalam dan luar nelge lri. 

Muhammad Quraish Shihab juga selolrang pelnulis aktif, 

me lnulis di ko lran Pellita seltiap hari Rabu di Rubik "Pellita Hati". Ia 

juga me lngajar Rubiks di Tafsir Al-Amanah, majalah dua mingguan 

yang be lrbasis di Jakarta. Se llain kolntribusinya pada be lbelrapa buku 

suntingan dan belrbagai jurnal ilmiah, hingga saat ini ia tellah 

me lne lrbitkan tiga buku, yaitu: Tafsir Al-Mannar, ciri-ciri dan 

ke llelmahannya (Ujung Padang: IAIN Alauddin, 1984). Filsafat 

Hukum Islam (Jakarta: Kelme lnte lrian Agama, 1987) dan Mahkolta 

Pe lnaselhat Ilahi (Tafsir Surah Al-Fatihah) (Jakarta: Untagma, 

1988).
 27

 

2. Karya-Karya M. Quraish Shihab 

Se lbagai mufassir Kolntelmpo lrelr dan pelnulis yang prolduktif, 

M. Quraish Shihab tellah me lnghasilkan belrbagai karya yang te llah 

banyak ditelrbitkan dan dipublikasikan, di antara karya-karyanya 

adalah:
28

 

a. Al-Manar: Kelistime lwaan dan Kellelmahannya, tahun 1984 

ditelrbitkan di IAIN Alaudin Ujung Pandang. 

b. Filsafat Hukum Islam, tahun 1987 ditelrbitkan Delpartelme ln 

Agama RI. Di Jakarta. 

c. Mahkolta Tuntutan Ilahi: Tafsir Surah Al-Fatihah, tahun 1988 

ditelrbitkan Untagma di Jakarta. 

d. Melmbumikan al-Qur’an: Fungsi dan Pelran Wahyu Dalam 

Kelhidupan Masyarakat, tahun 1994 ditelrbitkan ollelh pelne lrbit 

Mizan Bnadung. 

e. Studi Kritik Tafsir al-Manar: ditelrbitkan ollelh pelne lrbit 

Pustidaka Hidayah di Bandung. 

f. Le lntelra Hati: Kisah dan Hikmah Ke lhidupan, tahun 1994 

ditelrbitkan ollelh Mizan Bandung. 

                                                           
 27 Daimah Daimah, “Muhammad Quraish Shihab (Religious-Rational) Thoughts 

on Islamic Education and Its Relevance to the Modern World,” Madaniyah 8, no. 2 (31 

Agustus 2018): 175–176. 

 28 Atik Wartini, “Tafsir Feminis M.Quraish Shihab : Telaah Ayat-Ayat Gender 

Dalam Tafsir Al-Misbah,” Palastren: Jurnal Studi Gender 6, no. 2 (31 Maret 2016): 478, 

https://doi.org/10.21043/palastren.v6i2.995. 
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g. Tafsir Felminis M. Quraish Shihab: Untaian Pelrmata Buat 

Anakku: Pe lsan al-Qur’an untuk Melmpe llai, tahun 1995 

ditelrbitkan ollelh Mizan di Bandung. 

h. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’I Atas Belrbagai Pe lrtaruhan 

Umat, tahun 1996 ditelrbitkan ollelh Mizan di Bandung. 

i. Hidangan Ayat-Ayat Tahlil, tahun 1997 ditelrbitkan ollelh 

Le lntelra Hati di Jakarta. 

j. Tafsir al-Qur’an Al-Karim: Tafsir Surah-Surah Pelnde lk 

Be lrdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, tahun 1997 ditelrbitkan 

ollelh Pustidaka Hidayah di Bandung. 

k. Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Belrbagai Aspelk Ke lbahasaan, 

Isyarat Ilmiah dan Pelmbe lritahuan Ghaib, tahun 1997 ditelrbitkan 

di Mizan Bandung Sahur Be lrsama M. Quraish Shihab, di RCTI, 

tahun 1997 ditelrbitkan ollelh Mizan Bandung. 

l. Melnyikap Tabir Ilahi, Al-Asma Al-Husna dalam prelspelktif al-

Qur’an, tahun 1998 ditelrbitkan Mizan di Bandung. 

m. Haji Belrsama Quraish Shihab: Panduan Praktis Untuk Me lnuju 

Haji Mabrur, tahun 1998 ditelrbitkan Mizan di Bandung. 

n. Yang Telrselmbunyi Jin Sye ltan dan Masyarakat: Dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah Selrta Wacan Pelmikiran Ulama Masa 

Lalu dan Masa Kini, tahun 1999 ditelrbitkan ollelh Le lntelra Hati 

di Jakarta. 

o. Fatwa-Fatwa Selputar al-Qur’an dan Hadits, tahun 1999 

ditelrbitkan ollelh Mizan di Bandung. 

p. Panduan Puasa Belrsama Quraish Shihab, tahun 2000 

ditelrbitkan ollelh Re lpublika di Jakarta. 

q. Tafsir Al-Misbah: Pelsan, Ke lsan dan Kelselrasian al-Qur’an, Jilid 

I-XV ditelrbitkan ollelh Le lnte lra Hati di Jakarta. 

r. Panduan Shollat Belrsama M. Quraish Shihab, tahun 2004 

ditelrbitkan Relpublika di Jakarta. 

s. Kumpulan Tanya Jawab Be lrsama Quraish Shihab, tahun 2004 

ditelrbitkan ollelh Lelntelra Hati di Jakarta. 

t. Lolgika Agama: Keldudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal 

dalam Islam, tahun 2005 ditelrbitkan ollelh Le lntelra Hati di 

Jakarta. 
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C. Kitab Tafsir Al-Misbah 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Al-Misbah 

Se lgala selsuatu yang muncul dan lahir di dunia telntu 

me lmiliki seljarah dan celrita telrselndiri, karelna tidak ada yang tidak 

me lmiliki celrita, dan telntu me lmiliki latar bellakang, selpe lrti kitab 

pe lnjellas al-Misbah. Tafsir al-Misbah yang ditulis ollelh Quraish 

Shihab pada hake lkatnya tidak telrlelpas dari kisah masa kelcilnya 

dan ayahnya se llalu me lnanamkan dalam dirinya ke lcintaan telrhadap 

Al-Qur'an de lngan me llarangnya dan tafsirnya. 

Tafsir al-Misbah me lrupakan karya yang paling me lnolnjoll di 

antara para mufassir lainnya.
 29

 Mellalui tafsir telrselbut, nama 

Quraish Shihab selbagai salah satu mufassir Indolnelsia yang mampu 

me lnulis Tafsir al-Qur'an dalam 30 juz yang te lrdiri dari 1-15 jilid 

me lngalami ke lmakmuran. Be lrkaitan delngan latar bellakang 

pe lnulisan al-Misbah, selmangat untuk me lnampilkan karya Tafsir al-

Qur'an ke l khalayak ramai dipacu. Melnurut Quraish Shihab, 

masyarakat muslim le lbih te lrpelsolna delngan bacaan Al-Qur'an, 

selollah-ollah Al-Qur'an diturunkan hanya untuk dibaca dan tidak 

dipahami. 

2. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Misbah 

Dilihat dari sistelmatika Tafsir al-Misbah, tulisan telrselbut 

me lngikuti gaya tafsir Tarib Mushafi, yaitu polla atau cara 

me lne lmukan yang me lnggunakan urutan ayat atau huruf selsuai 

urutan ayat atau surah Al-Qur'an. Be lntuknya se lpe lrti pe ltunjuk Al-

Qur'an dan tidak ditujukan ke lpada pelmbaca se lcara ke lse lluruhan.
30

 

Quraish Shihab telrlelbih dahulu me lmbe lrikan pelnjellasan yang 

be lrfungsi selbagai pelngantar untuk me lmasuki surah yang akan 

dimaknai. Hal ini dilakukan untuk me lne lmukan se ltiap surat. 

Pe lndahuluan belrisi pelnjellasan, antara lain. 

a. Nama Surat diselrtai nama-nama lain dari surat telrselbut bila ada 

selrta alasan-alasan pelnamaanya. 

                                                           
 29 Suratul Yatimah, Halim, Dan Aminuddin, “Hedonisme Dalam Al-Qur’an 

Analisis Terhadap Pandangan Quraish Shihab Atas Surat at-Takatsur  Dalam Tafsir al-

Misbah,” 24. 

 30 “View of KARAKTERISTIK TAFSIR AL-MISHBAH,” 14, diakses 26 

Februari 2023, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/mataraman/index.php/ifkar/article/view/4063/2998. 
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b. Jumlah ayat dan kadang diselrtai pelnjellasan telntang pe lrbeldaan 

pe lrhitungannya bila ditelmukan. 

c. Telmpat turunnya ayat, masuk dalam Surat Makiyyah atau 

Madaniyah. 

d. Nolmolr surat belrdasarkan urutan mushaf dan urutan turunnya, 

kadang dise lrtai nama-nama Surat yang turun selsudahnya atau 

selbe llumnya. 

e. Telma polkolk atau tujuan Surat dan pelndapat-pe lndapat ulama 

telntang hal telrselbut. 

f. Munasabah antara Surat selsudah atau selbe llumnya. 

g. Sabab al-nuzul selbab-se lbab turunnya ayat me lmbe lrikan 

ke lsimpulan pada seltiap akhir pelnafsiran Surat. 

3. Metode dan Corak Tafsir Al-Misbah 

Se ltiap mufasir pasti me lmiliki me ltolde l yang be lrbelda dalam 

me lmoldifikasi Al-Qur'an, namun se lcara umum dapat diamati bahwa 

seljak pelrioldel ke ltiga pe lnulisan mufasir hingga tahun 1960, para 

mufasir me lnafsirkan ayat Al-Qur'an me lnurut urutannya. Mushaf. 

Meltoldel ini dimaksudkan selbagai me ltolde l tafsir yang se lring 

digunakan ollelh para ahli tafsir selpe lrti me ltoldel Tahlili, Ijmali, 

Mauqaran dan Maudhu'I namun te ltap saja jika pe lnulis ingin 

be lrpeldolman pada kele lmpat me ltolde l tafsir telrselbut di atas, pelnulis 

hanya tinggal me lmilih salah satu, dan me ltolde l yang telpat untuk 

kitab al-Misbah adalah de lngan me lnggunakan me ltolde l Tahlili, 

karelna me ltoldel Tahlili itu dilandasi kelsadarannya bahwa me ltolde l 

telrselbut selbellumnya digunakan minimal dalam karya Wawasan. 

Se llain ke lunggulan al-Qur'an dalam me lnyajikan kolnselp-kolnse lp 

dalam al-Qur'an, al-Qur'an selcara kelse lluruhan juga tidak luput dari 

ke lkurangan.
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Dilihat me lnurut molde ll pe lnangkapan Al-Misbah lelbih 

colndolng pada gaya sastra budaya dan solsial, yaitu gaya pelnahanan 

yang me lmahami telks-te lks al-Qur'an te lrutama me llalui me ldiasi 

pe lngungkapan-pe lngungkapan al-Qur'an. me lnjellaskan delngan 

selksama, ke lmudian me lnjellaskan makna – makna al-Qur’an delngan 

                                                           
 31 Muh Mawangir, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-

mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab,” Tadrib 4, no. 1 (2018): 67–68, 

https://doi.org/10.19109/Tadrib.v4i1.1917. 
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bahasa yang indah dan me lnarik, ke lmudian para mufassir 

me lnghubungkan telks-te lks al-Qur’an yang dipellajari delngan 

relalitas solsial dan sistelm budaya yang ada. 

Dalam Tafsir al-Misbah, tiga karakte lr digambarkan dalam 

sastra budaya dan solsial. Pe lrtama, dijellaskan peltunjuk ayat-ayat al-

Qur'an yang be lrhubungan langsung de lngan ke lhidupan masyarakat, 

dan dipelrtelgas bahwa al-Qur'an adalah kitab suci abadi selpanjang 

masa. Keldua, pelndalaman telrhadap sollusi dan pelrmasalahan yang 

saat ini muncul di masyarakat. Keltiga, disajikan delngan bahasa 

yang mudah dipahami dan e lnak didelngar.
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4. Kelebihan dan kekurangan Tafsir Al-Misbah 

Se lbagai karya manusia biasa telntu me lmiliki ke llelbihan dan 

ke lkurangan, se lpelrti dalam kitab Tafsir al-Misbah ini. Kellelbihan 

tafsir al-Misbah ini adalah: Pelrtama, Tafsir al-Misbah belrdiri 

dalam kolnte lks ke ladaan Indolnelsia karelna me lnjawab pelrsolalan-

pe lrsolalan nyata di dunia Islam Indolne lsia, bahkan di dunia 

intelrnasiolnal. Keldua, Tafsir al-Misbah me lmiliki banyak re lfelrelnsi 

de lngan latar bellakang relfe lrelnsi belrbelda yang disajikan pelmbaca 

selcara seldelrhana dan mudah dipahami olle lh pelmbaca. Keltiga, 

Tafsir al-Misbah sangat me lrelsapi kolre llasi antara huruf, ayat, dan 

antara akhir dan awal selbuah surat. 

Kellelmahan Tafsir al-Misbah adalah: Pelrtama, belbe lrapa 

intelrpreltasinya belrbelda dari kelbanyakan mufassir, se lpelrti fakta 

bahwa dia tidak diharuskan me lmakai jilbab, me lncapnya selbagai 

selolrang libelral. Keldua, belrbagai kisah dan narasi yang ditulis ollelh 

Quraish Shihab dalam tafsirnya telrkadang tidak me lnye lbut pelrawi 

selhingga me lmbuat kisah-kisah telrselbut sulit dipahami dan dinalar 

ollelh para pelmbaca, khususnya para ilmuwan. Keltiga, tafsir al-

Misbah tidak dijellaskan dalam catatan kaki. Olle lh kare lna itu ke lsan-

ke lsan tafsirnya adalah murni pelndapat pribadi, yang dapat 

                                                           
 32 Mohammad Nor Ichwan, “Metode Dan Corak Tafsir Al-Misbah Karya Prof. 

M. Quraish Shihab,” 17–18, diakses 26 Februari 2023, 

https://www.academia.edu/45158152/Metode_dan_Corak_Tafsir_al_Misbah_Karya_Prof

_M_Quraish_Shihab. 
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me lnimbulkan klaim bahwa karya kitab tafsir al-Mibah itu tidak 

ilmiah.
33

  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini pelnelliti me lncantumkan be lrbagai hasil 

pe lnellitian telrdahulu yang telrkait delngan pelne llitian yang he lndak 

dilakukan, ke lmudian me lmbuat ringkasannya, baik pe lne llitian yang 

sudah dipublikasikan maupun bellum, delngan me llakukan langkah ini, 

maka dapat dilihat sampai seljauh mana olrisinalitas dan pe lrbeldaan 

pe lnellitian yang he lndak dilakukan.  

Pe lnellitian selbe llumnya dibalik pe lne llitian ini dilakukan olle lh 

be lbelrapa pelne lliti, namun seltiap pelnellitian yang ada me lmiliki 

ke lunikan telrselndiri. Hal ini diselbabkan pelrbeldaan antara tolpik 

pe lnellitian dan litelratur yang digunakan dalam pe lne llitian. Pelnellitian 

selbe llumnya se lbagai belrikut. 

Pe lrtama, dalam risalah Gaya Hidup Heldolnisme l karya Umi 

Farihah (Analisis Tafsir Fi Zhilal Al-Qur'an Sayyid Qutb), Umi 

Farihah me lnyatakan bahwa gaya hidup tidak dibelnarkan olle lh Al-

Qur'an. adalah gaya hidup he ldolnisme l. Melnurut Sayyid Qutb, gaya 

hidup heldolnis adalah gaya hidup yang tidak selsuai delngan anjuran al-

Qur’an, yaitu belrhelmat. Gaya hidup heldolnisme l juga be lrtelntangan 

de lngan pelrintah Allah SWT untuk me lnsyukuri nikmat yang dibe lrikan 

ke lpada selselolrang. Kelsamaan pelnellitian Umi Farihah de lngan pelne lliti 

yaitu sama-sama me lmpe llajari heldolnisme l dan be lrbelda delngan 

pe lnellitian Umi Farihah delngan pe lnulis yaitu pada diselrtasinya Umi 

Farihah me lmpe llajari heldolnisme l belrdasarkan kitab Tafsir fi Zhilal al-

Qur' selbuah. ke ltika pelnulis me lnggunakan kitab Tafsir al-Misbah. 

Ke ldua, dalam dise lrtasi Annisa Nabila Zulfa “Pandangan Al-

Qur’an telntang Gaya Hidup Heldolnisme l” (kajian analisis Tafsir 

Risalah an-Nur ollelh Az-Zaman Sa'id an-Nur). Pe lrsamaan dan 

pe lrbeldaan pelne llitian Annisa delngan pe lne lliti adalah sama-sama 

me lnangani de lngan he ldolnisme l dan telrdapat pelrbeldaan antara telsis 

Annisa delngan telsis pelnulis. Beldanya pelne lliti me lnggunakan Tafsir al-

                                                           
 33 Lufaefi Lufaefi, “Tafsir Al-Mishbah: Tekstualitas, Rasionalitas dan Lokalitas 

Tafsir Nusantara,” Substantia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 21 (1 April 2019): 39, 

https://doi.org/10.22373/substantia.v21i1.4474. 
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Misbah seldangkan telsis Annisa me lnggunakan Tafsir Risalah an-

Nuri.
34

 

Ke ltiga, dalam majalah Nuke l Farida belrjudul "Poltrelt He ldolnismel 

ollelh Meldia Arus Utama". Nuke l Farida me lnjellaskan pelnggambaran 

he ldolnisme l pe lrelmpuan molde lrn telrlihat me llalui isyarat visual yang 

telrdapat pada billbolard dan akselsolris.
35

 Pelrsamaan di antara para 

ulama adalah sama-sama me lmbahas telntang he ldolnisme l, se ldangkan 

pe lrbeldaannya adalah artike ll ini me lnggunakan pe lndelkatan de lskriptif 

yang dike lmbangkan olle lh Charlels Sandelrs Pielrcel se ldangkan kajian ini 

me lnjellaskan telntang heldolnisme l dalam al-Qur'an se lcara umum.  

Ke le lmpat dalam diselrtasi M Wacana Eltika Heldolnisme l olle lh M 

(Studi Pelrbandingan Eltika Elpicurus dan Eltika Al-Ghazali). Dalam 

pe lnellitiannya, Zidni be lrelncana me lngkaji eltika he ldolnisme l me llalui 

pandangan dua tolkolh, Elpicolrus dan Al-Ghazali. Pelnulis me lnunjukkan 

ke lpada masyarakat, khususnya lawan-lawannya dan khususnya 

masyarakat muslim, bahwa he ldolnisme l me lmiliki makna yang le lbih 

dalam dan luas dari selkadar belrselnang-se lnang.
36

  Pe lrsamaan dalam 

pe lnellitian ini adalah sama-sama me lmbahas telntang he ldolnisme l, namun 

pe lrbeldaannya pelne llitian ini me lngkaji satu tolkolh (M. Quraish Shihab) 

dalam kajian pelne llitian Zidn me llalui dua tolkolh pe lnellitian yaitu 

Elpicolrus dan Al-Ghazal.  

Ke llima dalam diselrtasi Ichsan Mustafa “Pelntingnya Nilai Molral 

dalam Se ljarah Qarun dan Gaya Hidup He ldolnisme l” (studi kasus Tafsir 

Al-Munir). Ichsan Mustafa me lncatat bahwa gaya hidup heldolnisme l 

selpe lrti Riya, ke lsolmbolngan yang be lrlelbihan pada ke lkayaan selse lolrang, 

dan arolgansi biasanya diasolsiasikan delngan me lre lka yang me lnganut 

                                                           
 34 Annisa Nabila Zulfa, “Pandangan Al-Qur’an Terhadap Gaya Hidup 

Hedonisme (Studi Analisis Kitab Risâlah Al-Nûr Karya Badî‟ Az-Zamân Sa„Îd An-

Nûrsî).” 

 35 “Nuke Farida ÿ. UG Jurnal Vol. 7 No. 09 Tahun Kata Kunci: Semiotika 

Pierce, Iklan, Hedonisme - PDF Free Download,” diakses 6 Maret 2023, 

https://docplayer.info/52789214-Nuke-farida-y-ug-jurnal-vol-7-no-09-tahun-kata-kunci-

semiotika-pierce-iklan-hedonisme.html. 

 36 Nim: 14510050 M. Zidni Ngilman Nafinga, “Diskursus Etika Hedonisme 

(Studi Komparasi Etika Epikuros dan Etika Al-Ghazali)” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 

2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/38376/. 
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he ldolnisme l.37
 pelrsamaannya sama-sama me lngkaji heldolnisme l, namun 

pe lrbeldaannya pe lnulis me lngkaji delngan tafsir al-Misbah seldangkan 

pe lnelliti me lngkaji delngan tafsir Ichsan Mustafa al-Munir. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Gaya hidup moldelrnisasi yang heldolnismel tidak dapat dipungkiri 

saat ini. Gaya hidup heldolnismel tellah melnjadi bagian dari kelhidupan 

solsial selhari-hari dan belrintelraksi delngan cara yang mungkin tidak 

dipahami ollelh olrang-olrang saat ini. Delngan pelmaparan kajian 

“Heldolnismel Perspektif Quraish Shihab” (Studi atas ayat-ayat telntang 

heldolnismel dalam Tafsir al-Misbah), pelnulis ingin melmperjelas 

pelngelrtian dalam belntuk diagram. Olrielntasi adalah belntuk altelrnatif 

dari prolsels intelrpreltatif dan alat fundamelntal untuk melmahami 

pelnelliti ini. Pada langkah pelrtama, pelnulis melmbelrikan gambaran 

telntang heldolnismel selcara umum, kelmudian dibahas heldolnismel dalam 

al-Misbah. 

 

                                                           
 37 Ichsan Mustafa, “Relevansi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kisah Qarun Dan 

Gaya Hidup Hedonisme (Studi Tafsir Al-Munir)” (S1, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, 2021), https://doi.org/10/Lampiran.pdf. 


